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 Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk 
magnesium dalam proses mematri baja aluminium - stainless steel terhadap 
properti mekanis. Spesimen dalam penelitian ini digunakan aluminium seri 1000, 
stainless steel 304, filler ER4043 dan bubuk magnesium 
  Pada penelitian ini standart untuk pembuatan spesimen adalah ASTM 
D1002. Uji tarik dan kekerasan dilakukan untuk menganalisis properti mekanis 
pada sambungan brazing 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa kekuatan tarik menurun dengan 
penambahan serbuk magnesium. Kekuatan tarik tertinggi adalah 8.9 MPa. 
Sementara spesimen tanpa bubuk magnesium didapatkan kekuatan tarik lebih 
tinggi sebesar 11 MPa. Sedangkan untuk hasil kekerasan pada spesimen dengan 
penambahan bubuk magnesium didapatkan nilai sebesar 43.45 VHN, kemudian 
pada spesimen tanpa penambahan bubuk magnesium didapatkan nilai sebesar 
238.25 VHN. 
 




MECHANICAL PROPERTY ANALYSIS OF BRAZING WELDING AMONG 1000 
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Abstract 
   
  The study was to determine the effect of adding magnesium powder in the 
aluminum – stainless steel brazing process for mechanical properties.The 
specimens in this research were used aluminium series 1000, stainless steel series 
304, Filler  ER4043 alusol, and magnesium powder. 
  The specimen was manufactured based on the ASTM D1002 standard. 
Tensile and hardness tests were carried out to analyze the mechanical properties 
of the brazed joints 
  The results showed that the tensile strength decreased with the addition of 
magnesium powder. The highest tensile strength is 8.9 MPa. While specimens 
without magnesium powder obtained higher tensile strength of 11 MPa. As for the 
hardness results on specimens with the addition of magnesium powder obtained a 
value of 43.45 VHN, then on specimens without the addition of magnesium powder 
obtained a value of 238.25 VHN 
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